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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi serta kendala pemenuhan
kebutuhan ekonomi keluarga janda di Desa Tacici, Taraudu, Dan Worat-Worat Kecamatan
Sahu Kabupaten Halmahera Barat. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yakni kualitatif,
dengan subjek penelitian yakni 20 ibu janda yang tersebar pada Desa Tacici, Taraudu, Dan
Worat-Worat Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat di ambil kesimpulan bahwa: Kondisi perekonomian keluarga janda di
Desa Tacici, Taraudu dan Worat-worat menurun pasca ditinggalkan suami yang meninggal
karena sakit. Para janda memilih bekerja sebagai petani dengan durasi bekerja 4-5 jam
(setengah hari) dan ibu janda rata-rata memiliki anak sebagai tumpuan harapan untuk
membantu perekonomian keluarga. Strategi pengelolaan kehidupan keluarga Janda dalam
memenuhi perekonomian keluarga sehari-hari dilakukan dengan pekerjaan bertani. Para
janda menanam tanaman bulanan sehingga tercukupi kebutuhan hari-hari. Pada kebiasaan
masyarakat Sahu, anak merupakan aset keluarga yang sangat membantu perekonomian
keluarga jika anak telah bekerja. Anak memiliki tanggung jawab untuk menafkahi anggota
keluarga ketika ayahnya telah meninggal. Anak tertua merupakan tulang punggung keluarga
yang diandalkan dalam menopang perekonomian keluarga.

Kata Kunci : Strategi, Kebutuhan Ekonomi, Keluarga Janda

Abstract

The aim of this research is to determine strategies and obstacles to meeting the
economic needs of widow families in Tacici, Taraudu, and Worat-Worat Villages, Sahu District,
West Halmahera Regency. This research uses a type of research, namely qualitative, with
research subjects namely 20 widowed mothers spread across the villages of Tacici, Taraudu,
and Worat-Worat Villages, Sahu District, West Halmahera Regency. Based on the results of
the research and discussion, it can be concluded that: The economic condition of widow
families in the villages of Tacici, Taraudu and Worat-worat declined after being abandoned by
their husbands who died due to illness. Widows choose to work as farmers with a working
duration of 4-5 hours (half a day) and widowed mothers on average have children as a source
of hope to help the family economically. The strategy for managing the widow's family life in
fulfilling the family's daily economy is through farming work. The widows plant monthly crops
so that their daily needs are met. In the Sahu community's customs, children are family assets
that really help the family's economy if the children work. Children have the responsibility to
support family members when their father has died. The eldest child is the backbone of the
family who is relied on to support the family's economy.

Keywords: Strategy, Economic Needs, Widow's Family

1. Pendahuluan

Salah satu fenomena yang banyak di jumpai dalam masyarakat ini adalah keberadaan
seorang janda. Janda merupakan fenomena yang terjadi di beberapa kota-kota besar yang
menghasilkan pandangan baru dalam sebuah struktur keluarga. Keluarga janda adalah
keluarga yang terdiri dari salah satu orang tua dengan anak-anak akibat perceraian atau
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ditinggal pasangannya. Mereka mengasuh dan membesarkan anak mereka sendiri tanpa
bantuan dari pasangannya, apa lagi jika yang mengalami hal seperti ini adalah wanita.

Perubahan hidup dimana seorang yang diharuskan menjadi wanita satu-satunya
bertanggung jawab penuh terhadap kehidupan keluarganya. Seorang janda dipaksakan untuk
bisa menjalankan tugas yang dulu ia kerjakan dengan suaminya seperti megurus anak-anak,
megurus segala keadaan rumah dan seorang janda juga harus menduduki posisi sebagai
ayah dari anak-anak yang mana bertanggung jawab penuh menjaga perilaku dan kedisiplinan
anaknya, wanita janda memiliki tanggung jawab yang jauh lebih berat dari pada kehidupan
sebelumnya. Hal ini diakibatkan karena tuntutan ekonomi dalam rumah tangga semakin hari
semakin bertambah sehingga seorang perempuan janda harus bisa mengatasi berbagai
tuntutan tersebut. Faktor yang menyebabkan orang menjadi janda yang pertama adalah
perceraian yang disebabkan oleh permasalahan atau perbedaan pendapat, sedangkan yang
kedua adalah perpisahan yang tidak diinginkan seperti kematian yang sudah di takdirkan oleh
Allah. Selain faktor tersebut menjadi seorang janda juga disebabkan oleh adanya faktor lain
yaitu pernikahan dini dan rendahnya tingkat pendidikan. Faktor-faktor inilah yang
menyebabkan perempuan banyak menjadi janda, Campur tangan keluarga besar (Extended
Family) juga sangat berpengaruh keutuhan suatu rumah tangga, yang sering menjadi
penyebab tergangunya suatu kebutuhan rumah tangga adalah orang tua yaitu ibu, baik itu dari
pihak istri maupun suami.

Berdasarkan hasil Observasi didesa Tacici, Taraudu, dan Worat-Worat Kabupaten
Halmahera Barat Kecamatan Sahu. Penulis menemukan saat ini jumlah penduduk di Desa
Tacici sebanyak 336 jiwa, jumlah keluarga sebanyak 100 KK, dan jumlah rumah sebanyak 75
rumah, Didesa Tacici ada beberapa orang yang berstatus sebagai janda sebanyak 11 orang
janda. Jumlah penduduk di Desa Taraudu sebanyak 464 jiwa, jumlah keluarga sebanyak 135
KK, dan jumlah rumah sebanyak 98 rumah, didesa Taraudu ada beberapa orang yang
berstatus sebagai janda sebanyak 17 orang janda. Jumlah penduduk di Desa Worat-worat
sebanyak 432 jiwa, jumlah keluarga sebanyak 175 KK, didesa Worat-worat ada beberapa
orang yang berstatus sebagai janda sebanyak 13 orang janda.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research mengunakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti sekelompok manusia, suatu objek bahkan suatu system presepsi atau suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang yang bertujuan menggambarkan secara sistematis, factual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat antara fenomena yang diselidiki.

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 20 ibu Janda yang tesebar di desa Tacici, Taraudu,
worat-worat Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat.

Untuk mendukung keperluan penganalisis dan penelitian ini, penulis mengeluarkan
sejumla data, baik dari dalam maupun diluar organisasi. melakukan pengumpulan data
dengan teknik sebagai berikut, Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

3. Hasil dan Pembahasan
1. Desa Tacici
Sejarah Singkat Terbentuknya Desa Tacici
Asal mula nama Desa Tacici adalah “Gamwanger” artinya kampung yang terletak atas puncak,
karena puncak itu berada di ketinggian sehingga cahaya sinar matahari pagi lebih dahuluh
mengenai puncak itu bercahaya atau dengan bahasa "Wawanger”. Karena sudah empat kali
pindah tempat maka kampung terahir mereka beri nama kampung “Tacici”,

Tabel 1. jumlah Penduduk Desa Tacici

Uraian Keterangan
Jumlah jiwa 319
Jumlah kk 100
Jumlah janda 11
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2. Desa Taraudu
Sejarah desa Taraudu diperkirakan di dirikan pada abad 17 diganti nama menjadi ‘Taraudu’
dan masih di bawah kepemimpinan ‘Ngomor Leter’. Ngomor Leter berkuasa sangat lama dan
lokasi ini bertambah besar dinamakan ‘Tarau’ dan kemudian kata Tarau dirubah oleh Belanda
diperkirakan abad 17 diganti nama menjadi Taraudu dan masih di bawah kepemimpinan
Ngomor Leter.
Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa Taraudu

Uraian Keterangan
Jumlah jiwa 464
Jumlah KK 135
Jumlah janda 17

3. Desa Worat-worat
Sejarah singkat desa Worat-Worat awal mulanya berdiri desa Worat-Worat yakni pada tahun
1810 di tempat yang sekarang bernama Pora adapun pendiri desa Worat-Worat adalah
Rongis dan nama desa Worat-Worat waktu itu bernama Wora-wora yang berarti dicurahkan
atau diberkati,
Tabel 3. jumlah Penduduk Desa Worat-worat

Uraian Keterangan
Kepala keluarga 120
Jumlah jiwa 427
Jumlah janda 10

Kondisi Perekonomian Keluarga Janda di Desa Tacici, Taraudu dan Worat-worat

Berdasarkan jawaban dari rumusan permasalahan pertama tentang kondisi
perekonomian keluarga janda di Desa Tacici, Taraudu dan Worat-worat dari 20 responden,
dapat disimpulkan bahwa kondisi perekonomian menurun pasca ditinggalkan suami yang
meninggal karena sakit. Para janda memilih bekerja sebagai petani dengan durasi bekerja 4-
5 jam (setengah hari) dan ibu janda rata-rata memiliki anak sebagai tumpuan harapan untuk
membantu perekonomian keluarga.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa keadaan ekonomi bagi beberapa informan
diketiga desa tersebut terlihat bahwa janda lansia dalam menafkahi kehidupan keluarganya
lebih siap karena rumah tangga dimasa lalu usaha-usaha ekonomi telah tersedia sehingga
janda lansia hanya memanfaatkan sesuatu yang telah ada meskipun tidak adalagi usaha-
usaha baru disaat ditinggal suami. Hal tersebut berbeda dengan janda yang menjalani rumah
tangga tidak terlalu lama terlihat kesulitan ekonomi yang dialaminya , dalam hal ini pendapatan
dan keterbatasan keuangan, merupakan permasalahan utama yang mereka hadapi
Strategi Pengelolaan Kehidupan Keluarga Janda di Desa Tacici, Taraudu dan Worat-
worat

Berdasarkan jawaban dari rumusan permasalahan kedua tentang Strategi pengelolaan
kehidupan keluarga Janda di Desa Tacici, Taraudu dan Worat-worat dari 20 responden, dapat
disimpulkan bahwa Pengelolaan kehidupan para janda diketiga desa dalam memenuhi
perekonomian keluarga dilakukan dengan pekerjaan bertani. Untuk memenuhi kehidupan
sehari-hari, mereka memilih melakukan pertanian tanaman bulanan.

Berdasarkan data penelitian dan observasi ditemukan bahwa janda pada ketiga desa
dalam pengelolaan rumah tangga terdapat beberapa strategi yang ditempuh antara lain,
Sistem bagi hasil atas usaha, Memperkuat ketahanan ekonomi dengan bantuan sosial,
Melakukan penghematan, Mengembangkan usahanya dengan bertani, menjahit dan
berdagang, Bergantung pada orangtua kerabat dan tengkulak, Mencari pekerjaan tambahan
berupa buruh tani maupun karyawan

Tantangan dan Kendala Para Janda Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga di Desa
Tacici, Taraudu dan Worat-worat
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Mengacu pada rumusan masalah ketiga tentang Tantangan dan Kendala Para Janda

Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga di Desa Tacici, Taraudu dan Worat-worat dari 20
responden dengan berbagai latar belakang usaha baik pertanian maupun non pertanian
dengan segala upaya kegiatan yang digeluti oleh para janda namun mereka memiliki
keragaman tantangan dan kendala yang manjerat, Yang menjadi tantangan dan kendala yang
dialami oleh para janda dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Tacici, Taraudu dan
Worat-worat diantaranya, Kendala Biaya Hidup, Kendala Kesehatan, Beban Biaya
Pendidikan, dan Tidak Ada Kendala.

Para janda sering menghadapi berbagai tantangan dan kendala dalam upaya
meningkatkan ekonomi keluarga. Beberapa di antaranya termasuk:
Akses Terbatas ke Sumber Daya
Stigma Sosial
Tanggung Jawab Ganda
Kesehatan fisik dan Mental
Kurangnya Jaringan Sosial dan Dukungan
Kesulitan Mengakses Kredit.

ogkwnE

4. Simpulan
Berdasarkan hasil temuan di lapangan terkait Strategi Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi

Keluarga Janda Di Desa Tacici, Taraudu, Dan Worat-Worat Kecamatan Sahu Kabupaten

Halmahera Barat yang dikaji dengan 3 permasalahan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Lama berumahtangga sebelum berstatus janda jauh lebih baik kondisi ekonominya jika
dibandingkan dengan usia rumahtangga yang singkat.

2. Kapital sosial kekerabatan dan trus merupakan strategi yang cenderung dipertahankan
dalam pengelolaan kehidupan ekonomi keluarga sehingga setiap keperluan kebutuhan-
kebutuhan keluarga dapat teratasi.

3. Tantangan dan kendala para janda berupa masalah; Biaya hidup, biaya Pendidikan anak,
mengasuh anak, belum punya pekerjaan, dan Kesehatan meskipun beberapa yang telah
terbebas dari masalah tersebut namun bagi sebagian masih dalam terjerat ekonomi yang
dapat disebut vicious circle-nya para janda.
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